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ABSTRAK
Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penularan penyakit melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Persentase kematian akibat DBD tahun 2013 sebesar 0,7% dan tahun 2014 sebesar 0,8%. Hal ini membuktikan kurangnya tingkat kesadaran masyarakat dalam mencegah penyakit DBD. Munculnya alat pengusir nyamuk elektrik di pasaran sebagai salah satu solusi untuk mencegah penyakit DBD.   

Alat pengusir nyamuk elektrik komersial yang beredar di pasaran umumnya terdiri dari beberapa komponen seperti Lampu UV, Kipas Penyedot, Sengatan listrik dan Power 5V. Untuk mengukur tingkat keberhasilan alat pengusir nyamuk elektrik perlu ditinjau dari sisi efektivitas jumlah nyamuk yang ditangkap atau mati. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan inovasi alat pengusir nyamuk yang lebih baik berdasarkan pengamatan kelebihan setiap alat. 
Pengujian dilakukan dengan menempatkan alat pada ruangan rumah seperti dapur dan kamar serta durasi waktu pengujian 8 – 10 jam. Hasil pengujian yang telah didapatkan putaran kipas penyedot dan jangkauan sinar lampu uv mempengaruhi jumlah nyamuk yang berhasil ditangkap. Alat pengusir nyamuk bekerja secara maksimal di malam hari sedangkan di pagi hari kurang efektif dikarenakan sinar lampu uv berlawanan dengan cahaya matahari.   

Kata kunci : Demam berdarah dengue, komersial, efektivitas, Lamp UV, Kipas Penyedot dan Sengatan Listrik.
ABSTRACT


Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease transmission through the bite of the Aedes aegypti mosquito. The percentage of deaths due to DHF in 2013 was 0.7% and in 2014 was 0.8%. This proves the lack of public awareness in preventing dengue. The emergence of electric mosquito repellent devices on the market as a solution to prevent dengue disease.

Commercial electric mosquito repellents on the market generally consist of several components such as UV lamps, suction fans, electric shocks and 5w power. To measure the success rate of an electric mosquito repellent device, it is necessary to review the effectiveness of the number of mosquitoes caught or dead. This is done to produce better mosquito repellent innovations based on observations of the advantages of each tool.

The test is carried out by placing the tool in the room of the house such as the kitchen and room and the duration of the test is 8-10 hours. The test results that have been obtained are the rotation of the suction fan and the reach of the UV light affect the number of mosquitoes that are caught. Electric mosquito repellent works optimally at night while in the morning it is less effective because the UV light is opposite to sunlight.
Keywords: Dengue hemorrhagic fever, commercial, effectiveness, UV lamp, suction fan and Electric Shock.
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang banyak ditemukan di iklim tropis seperti indonesia. Bentuk penularan DBD melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypt yang ditularkan ke manusia. “Masa inkubasi virus dengue dalam manusia (inkubasi intrinsik) berkisar antara 3 sampai 14 hari sebelum gejala muncul, gejala klinis rata-rata muncul pada hari keempat sampai hari ketujuh, sedangkan masa inkubasi ekstrinsik (di dalam tubuh nyamuk) berlangsung sekitar 8-10 hari”[1].
Di indonesia penyakit DBD setiap tahunnya ada orang yang terjangkit dan menyebabkan meninggal dunia. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan merupakan salah satu faktor banyaknya kasus DBD. Pada tahun 2013 jumlah orang terjangkit penyakit DBD sebanyak 112.511 yang menyebabkan meninggal dunia 871 dan tahun 2014 jumlah terjangkit 71.668 dengan meninggal dunia 641[2]. Berdasarkan data mengenai meninggal dunia ratio persentase 0,77 % tahun 2013 dan  0,89% tahun 2014. Hal ini menunjukan terjadi peningkatan jumlah meninggal dunia dilihat dari ratio persentase walaupun orang yang terjangkit lebih kecil.
“Penyakit ini sulit dikendalikan karena sampai sekarang belum ditemukan vaksin untuk mencegah penyakit DBD”[3]. Upaya mendasar pencegahan demam berdarah yaitu menguras tempat penampungan air, menutup tempat penampungan air dan mengubur barang bekas. Oleh karenanya dibutuhkan kesadaran masyarakat dalam melakukan kegiatan pencegahan mendasar tersebut.
Berbagai macam produk obat anti nyamuk banyak beredar dipasaran seperti obat nyamuk bakar dan lotion. Penggunaan obat nyamuk tersebut mempunyai dampak yang kurang baik bagi kesehatan. “Hal ini karena minimnya pengetahuan masyarakat terhadap bahan kimia yang beracun”[4]. Dalam jangka waktu yang lama penggunaan obat nyamuk bakar mengakibatkan kerusakan saluran pernafasan sedangkan lotion bergantung sensitifitas kulit[4]. 
Dengan memanfaatkan metode fisika dalam pengembangannya yaitu berupa gelombang ultrasonik sebagai alternatif pencegahan DBD. Pemanfaatan gelombang ultrasonik bersifat ramah lingkungan serta dapat dimanfaatkan untuk merusak jaringan tubuh serangga [5]. Besaran frekuensi gelombang ultrasonik yang dapat digunakan diantara 30 – 50 KHz.
Alat pengusir maupun pembunuh nyamuk elektrik komersil sebagai salah satu cara pencegahan dan pengendalian DBD yang ramah lingkungkan. Untuk mengukur tingkat efektivitas alat pengusir nyamuk elektrik dengan melihat  banyaknya jumlah nyamuk yang mati. Hasil analisa diharapkan mampu menjadikan alat pengusir nyamuk yang lebih efektif.
1.2. Rumusan Masalah
Dalam penyusunan penelitian ini terdapat beberapa dasar rumusan masalah yang akan dikembangkan menjadi sebuah analisis. Rumusan-rumusan masalah tersebut antara lain:
1. Membandingkan alat pengusir nyamuk komersial dengan alat pengusir nyamuk menggunakan UltraSonik dan UV trap lamp.

2. Menganalisa efektivitas perbandingan masing-masing alat agar didapatkan hasil banyaknya nyamuk yang berhasil diusir.

3. Menguji dan meninjau baik kekurangan maupun kelebihan setiap alat berdasarkan tingkat keberhasilan mengusir nyamuk.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penulis membatasi sebagai berikut :
1. Pembuatan alat menggunakan arduino sebagai ultrasonik, penggunaan UV trap lamp, kotak penampung nyamuk dan kipas.

2. Alat pengusir nyamuk komersil elektrik yang beredar dipasaran.

1.4. Tujuan
Tujuan penelitian dari efektivitas alat pengusir nyamuk ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui tingkat efektivitas alat pengusir nyamuk komersil dengan alat berbasis ultrasonik dan UV trap lamp.

2. Menghasilkan alat pengusir nyamuk elektrik dengan produksi secara masal dan tingkat keberhasilan yang lebih baik.

3. Melakukan inovasi terbaru dengan meninjau kelebihan dan kekurangan produk komersil yang ada dipasaran. 
1.5. Manfaat
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menjadikan alat pengusir nyamuk yang efektif dan efisien dalam mengusir nyamuk serta ramah lingkungan.

2. Menghasilkan alat untuk pencegahan dan pengendalian penularan penyakit DBD.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Keaslian Penelitian

Berdasarkan  penelusuran  terhadap  judul  penelitian  yang  mengambil mengenai pengusir nyamuk maupun efektivitas dalam hal mengusir nyamuk.

1. Agus Wigiardi, Aditya Doni Pradana, Diah Budiasih, Dwi Yuni Puspitarini dan Saprindo Harun Prabantara melakukan penelitian menggunakan gelombang ultrasonik sebagai teknologi terbaru untuk menyerang nyamuk. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat pengusir berbasis gelombang ultrasonik dan alat putar otomatis dengan teknologi full portable dan dipadukan dengan budaya etnis Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk meminimalisasi landing rates nyamuk yang secara tidak langsung akan mengurangi insidensi penyakit yang ditularkan oleh nyamuk tersebut.
2. Aienieng Nurahayati dan Sayono menganalisa Efektifitas Kotak Perangkap Nyamuk dalam Pengendalian Nyamuk Aedesaegypti. Variabel independen meliputi dosis insektisida dan variable dependen yaitu jumlah nyamuk hinggap dan mati. Pengamatan dilakukan selama 7 hari untuk rata-rata nyamuk yang hinggap pada dosis 0,50 gr/m2 yaitu 0,58, di mana total nyamuk yang hinggap selama 7 hari sebanyak 65 ekor, untuk dosis 0,75 gr/m2 rata-rata nyamuk hinggap yaitu 0,46, total nyamuk yang hinggap selama 7 hari 51 ekor nyamuk. Sedangkan pengamatan dilakukan selama 7 hari untuk rata-rata nyamuk yang mati dengan dosis 0,50 gr/m2 yaitu 0,01, ditemukan nyamuk yang mati sebanyak 1 ekor, untuk dosis 0,75 gr/m2 rata-rata nyamuk mati yaitu 0,09, jumlah nyamuk yang ditemukan 10 ekor nyamuk.
3. Windy A.Y. Mokalu , Jootje. M.L Umboh dan Ricky C. Sondakh meneliti dengan tujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan bahan anti nyamuk, pemakaian kelambu, kawat kasa dan tempat perindukan nyamuk di wilayah kerja Puskesmas Motoboi Kecil Kota Kotamobagu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh penderita malaria yang berada di Puskesmas Motoboi Kecil pada bulan Juni-Agustus 2016 yang berjumlah 60 sampel. Hasil uji statistic menunjukkan bahwa penggunaan bahan anti nyamuk (31,7%), penggunaan kelambu (31,7%) pemakaian kawat kasa (35,0%) tempat perindukan nyamuk (33,3%).
4. Violita D. Porogoi, Wulan P.J Kaunang dan , Eva M. Mantjoro meneliti tentang Hubungan Antara Peran Juru Pemantau Jentik Dengan Perilaku Keluarga Dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk Demam Berdarah Dengue Di Kelurahan Ranotana Weru. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara peran juru pemantau jentik dengan perilaku keluarga dalam pemberantasan sarang nyamuk dbd di Kelurahan Ranotana Weru. Penelitian ini menggunakan penelitian non-ekperimen kuantitatif dengan desain cross sectional study dilakukan di Kelurahan Ranotana Weru Kota Manado pada bulan Juli – September 2019. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di lingkungan 2, lingkungan 4, lingkungan 5, lingkungan 6, dan lingkungan 9. Jumlah sampel yaitu 67 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang sudah di uji validitas, lalu hasilnya dianalisis menggunakan uji statistik spearmen’s rank (rho). Dari hasil penelitian melalui uji statistik diperoleh p value sebesar 0,000 (<0,05), hasil tersebut menunjukan ada hubungan antara peran juru pemantau jentik (Jumantik) dengan perilaku pemberantasan sarang nyamuk (PSN) DBD. Diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,521 yang artinya hubungan kekuatan kedua variable adalah kuat, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara peran Juru Pemantau Jentik (Jumantik) dengan perilaku keluarga dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) DBD.
5. Ullya Rahmawati, Mely Gustina dan Rama Mirza melakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas mat serai wangi (Cymbopogon nardus) sebagai anti
nyamuk alami elektrik terhadap nyamuk Aedes aegypti. Sampel dalam penelitian ini nyamuk Aedes aegypti sebanyak 240 ekor dibagi ke dalam empat kelompokuji masing-masing berisi 20 ekor nyamuk dengan perlakuan (0 mg, 500 mg, 750 mg dan1000 mg) serta ulangan sebanyak 3
kali. Analisis data menggunakan Uji Kruskall Wallis dan Uji Mann Whitney. Pengumpulan data primer secara langsung yang diperoleh dari jumlah kematian nyamuk dan observasi selama penelitian. Pengumpulan data sekunder secara tidak langsung yang diperoleh dari data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, dan Profil Kesehatan. Hasil penelitian menujukkan persentase ratarata kematian nyamuk pada dosis 500 mg sebesar 0%, dosis 750 mg sebesar 5%, dan dosis 1000 mg sebesar 15%. Hasil uji kurkal wallis H. diperoleh p-value = 0,013 (p = <0,05) sehingga dinyatakan ada perbedaan signifikan pada jumlah nyamuk yang mati pada berbagai dosis Dan hasil uji Mann Withney U. diperoleh efektivitas pada anti nyamuk alami elektrik mat serai
wangi (Cymbopogon nardus) pada dosis 1000 mg. 
2.2. Dasar Teori
2.2.1. Nyamuk
Nyamuk adalah serangga yang tergolong dalam order Diptera, termasuk genera Anopheles, Culex, Psorophora, Ochlerotatus, Aedes, Sabethes, Wyeomyia, Culiseta, dan Haemagoggus, untuk jumlah keseluruhan sekitar 35 genera yang merangkum 2700 spesies. Nyamuk mempunyai dua sayap bersisik, tubuh yang langsing, dan enam kaki panjang, namun antarspesies memiliki panjang kaki yang berbeda-beda tetapi jarang sekali melebihi 15mm. Adapun dari kriteria nyamuk diatas, salah satu kelemahan nyamuk yaitu nyamuk sangat tidak nyaman atau merasa terganggu jika mendengar frekuensi ultrasonik dari frekuensi 20.000 Hz – 65.000 Hz.
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Gambar 2.1. Tampak punggung nyamuk betina dewasa - Aedes (Stegomyia) aegypti[12].
Nyamuk dapat mengganggu manusia dan binatang melalui gigitannya serta berperan sebagai vektor penyakit pada manusia dan binatang yang penyebabnya terdiri atas berbagai macam parasit dan virus. Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dari genus Flavivirus, famili Flaviviridae. Demam berdarah dengue ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Aedes sp yang terinfeksi virus dengue. Nyamuk Aedes sp berkembangbiak di tempat-tempat penampungan air yang mengandung air jernih

atau air yang sedikit terkontaminasi seperti bak mandi, tangki penampungan air, ember, vas bunga, kaleng bekas, kantong plastik bekas, ban bekas, tempurung kelapa, dan pelepah tanaman.
2.2.2. Tranduser Ultrasonik
Transduser ultrasonik merupakan komponen elektronika yang dapat mengubah energi listrik menjadi energi mekanik dalam bentuk gelombang suara ultrasonik, transduser ultrasonik juga dapat merubah dari gelombang suara menjadi energi listrik . Untuk penggunaanya juga cukup mudah dimana cukup memberikan sumber sinyal maka tranduser ultrasonik berfungsi sebagai pemancar gelombang ultrasonik.
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Gambar 2.2. Tranduser Ultrasonik[14]
2.2.3. Gelombang Ultrasonik
Gelombang ultrasonik merupakan gelombang mekanik yang frekuensinya lebih dari 20.000 Hz dan di dalam gas atau zat cair berupa gelombang longitudinal. Gelombang mekanik memiliki cepat rambat sebanding dengan kerapatan medium rambatannya, sehingga cepat rambat dalam zat cair lebih besar dibanding dalam gas. Selama perambatannya di dalam medium, gelombang ultrasonik mengalami atenuasi karena adanya peristiwa-peristiwa pematulan, hambatan dan absorpsi sehingga intensitasnya berkurang. Di samping sifat-sifat ini, juga sifat-sifat karakteristik yaitu dapat menimbulkan kalor, gaya ultrasonik steady, kavitasi dan strees mekanik yang besar. 
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Gambar. 1.Paparan Gelombang Ultrasonik




Gambar 2.3. Paparan Gelombang Ultrasonik[14]
Penggunaan UltraSonik digunakan sebagai penganggu nyamuk agar terus bergerak dan tidak diam disuatu tempat. Adapun besaran dari gelombang frekuensi bervariasi mulai dari 30KHz – 50KHz. Semakin besar tingkat frekuensi maka tingkat gangguan terhadap nyamuk akan meningkat. Tingkat frekuensi dan waktu mempengaruhi jumlah nyamuk yang terhisap dimana frekuensi 35 - 45 KH memiliki nilai pengaruh paling maksimal. 
2.2.4. Arduino
Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol rangkaian elektronik yang terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O (input/output), bahkan sudah dilengkapi dengan ADC (Analog-to-Digital Converter) yang sudah terintegrasi di dalamnya. Kelebihan utama dari mikrokontroler adalah tersedianya RAM (Random Access Memory) dan peralatan I/O pendukung sehingga ukuran board mikrokontroler menjadi sangat ringkas.
Arduino dapat dikatakan sebagai prototyping platform. Dalam Bahasa Indonesia, prototype dapat diartikan sebagai purwarupa, yaitu suatu alat yang dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai karya cipta dalam tahapan desain. Pada kenyataannya, Arduino tidak hanya digunakan pada tahapan desain, namun sampai produk jadi. Kita dapat berkreasi apapun dengan menggunakan Arduino, seperti aplikasi dalam bidang robotika, atau aplikasi-aplikasi embedded system lainnya. Arduino memberikan banyak kemudahan bagi pengguna untuk merealisasikan karya-karyanya. Arduino telah dilengapi dengan sistem IDE (Intergrated Development Environment) untuk menuliskan program aplikasi yang kita buat. Selain itu, pada board Arduino juga telah dilengkapi dengan bebagai fasilitas sehingga lebih memudahkan para pencinta atau penggunaanya.

Arduino Uno merupakan salah satu Arduino yang murah, mudah
didapat, dan sering digunakan. Arduino Uno ini dibekali dengan
mikrokontroler ATMEGA328P dan versi terakhir yang dibuat
adalah versi R3. Modul ini sudah dilengkapi dengan berbagai hal
yang dibutuhkan untuk mendukung mikrokontroler untuk bekerja.
ATMega328P yang sudah terbentuk modul Arduino uno seperti
terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.4. Arduino Uno R3[16] 

ATMega328 adalah mikrokontroller keluaran dari atmel yang mempunyai arsitektur RISC (Reduce Instruction Set Computer) dimana setiap proses eksekusi data lebih cepat dari pada arsitektur CISC (Completed Instruction Set Computer).  
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Gambar 2.5. Pinout ATMega328 model DIP[16] 
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Gambar 2.6. Pinout ATMega328 model SMD[16] 

2.2.5. Sinar Ultra Violet
Mata serangga terdiri dari ratusan lensa heksagonal mungil, yang membentuk kisi melengkung di mata. Tidak seperti manusia, lalat bisa melihat sinar ultraviolet, karena riasan matanya yang kompleks. Serangga tertarik pada cahaya, dikatakan sebagai fototaksi. Semua sumber cahaya akan memancarkan beberapa tingkat UV dan UV inilah yang membuat serangga aktif terbang mencari cahaya. Serangga paling menarik bagi sinar UV antara 350 dan 370 nm dalam panjang gelombang, namun bisa mendeteksi hingga 410nm. UV ini jatuh dalam spektrum UVA. 
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Gambar 2.7 Led 5mm Ultraviolet Round Ultra Violet Led Uv Light[15]
Penelitian awal yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nyamuk tertarik (terangsang) untuk mendekat pada nyala lampu warna biru laut dan atau ultra violet. Salah satu karakter nyamuk ini banyak dimanfaatkan orang untuk mengumpulkannya dengan memasang lampu dengan warna nyala biru laut atau ultra violet tersebut. Pada penelitian ini untuk merangsang /mengundang nyamuk yang berada di sekeliling dengan warna nyala ultra violet. 
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan untuk melakukan penelitian sebagai berikut :
1. Rumah dengan luas ruangan antara 9 – 12 m2 seperti Kamar dan Dapur.
2. Kepadatan penduduk 1.058 orang/km2.
3. Waktu : Pagi – Malam hari.
4. Cuaca : 24 – 32 Celcius.
3.2. Alat Penelitian
Alat pengusir nyamuk yang sudah dibuat :

1. Arduino Uno

2. Sensor Ultrasonik HC-SR04

3. UV Lamp

4. Fan 12 V

5. Relay

6. Kabel jumper

7. Power supply

8. Casing trap

Produk dan Spesifikasi Alat pengusir nyamuk komersil yang beredar dipasaran seperti ditunjukan pada tabel dibawah.

Tabel 3.1 Alat pengusir nyamuk komersil

	No
	Produk
	Spesifikasi

	1
	Baseus Star Pembasmi Nyamuk UV Light Mosquito Lamp
	· Lampu UV berwarna ungu

· Menyalakan dan mematikan menggunakan daya tarikan magnet

· Tidak menghasilkan suara, bau dan asap pengganggu

· Berbahan material ABS 

· Kipas Penyedot

· Daya / Power Rated voltage: DC 5V

· Current: 1A

· Power: 5W

	2
	ETONTECK Pembasmi Nyamuk Mosquito Lamp Zapper UV Light USB – 5966


	· Lampu UV berwarna ungu

· Sistem hisap 360 All-around Suction Power

· Tidak menghasilkan suara, bau dan asap pengganggu

· Kipas penyedot

· Daya / Power : 5W

· Material ABS

· Dimensi 208 x 105 mm

· UV wavelength: 360-400nm

	3
	ISHOWTIENDA Mosquito Killer Night Lamp 4 LED - VT-888


	· 4 lampu LED memancarkan sinar UV

· Sengatan listrik (membunuh nyamuk)

· Tidak menghasilkan suara, bau dan asap penggangu

· Dimensi : 13 X 6.6 X 7.2 cm

	4
	Taffware Pembasmi Nyamuk UV LED Photocatalyst Mosquito Repellent – 139
	· Tanpa menghasilkan suara yang bising dan memiliki cahaya yang redup
· Tidak menghasilkan suara, bau dan asap pengganggu
· Berbahan material ABS
· Lampu UV

· kipas penyedot
· Dimension : ABS 
· Material : 12 x 18 cm 
· Others : Voltage: 220-240V 
· Rated Power : 3W 
· Output : 5V / 1A 
· Light Source : 360-400nm 
· Applicable Area : <=60m^2 (Indoor)

	5
	XIAOMI Mijia Love-Family Mosquito Killer Photocatalyst Lamp 328
	· Bekerja dengan suara hening dan tanpa menghasilkan asap atau bau
· Sinar lampu
· Daya / Power Input Voltage: 5V
· Input Current: 300mAh
· Power Consumption: USB charge
· Material ABS
· Dimensi 112 x 121 x 131 mm


3.3. Prosedur Penelitian[image: image16.png]
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
1. Studi Pustaka

Mengumpulkan referensi hasil dari penelitian yang sudah dihasilkan atau mengumpulkan buku yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan.

2. Alat dan Bahan

Alat dan Bahan yang sudah tersedia selanjutnya dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan setiap komponen sesuai dengan rancangan kebutuhan yang sudah dibentuk.

3. Implementansi

Melakukan pengujian alat dan bahan berdasarkan rancangan pembentukan alat yang dibuat dengan alat komersil.

4. Hasil dan Pembahasan

Melihat hasil terhadap produk yang sudah dibuat dengan produk alat komersil dan menguji persentase tingkat keberhasilan. Hasil Analisa didapat berdasarkan parameter berupa besaran daya listrik, putaran kipas, dan panjang gelombang ultraviolet.
5. Kesimpulan dan Saran

Menyimpulkan hasil yang sudah didapat terhadap implementasi yang sudah dilakukan dan bentuk apa saja yang perlu diperbaiki dimasa mendatang. 
3.4. Proses Penelitian
Proses analisa perbandingan setiap alat pengusir nyamuk untuk mendapatkan banyaknya nyamuk yang ditangkap adalah sebagai berikut :
1. Menentukan objek tempat dengan intensitas keberadaan nyamuk paling banyak berdasarkan tingkat kepadatan penduduk maupun area pemukiman tempat tinggal penduduk yang dekat dengan area perkebunan.
2. Menempatkan alat pengusir nyamuk dititik awal yang berpotensi sebagai keberadaan nyamuk seperti di ruang dapur serta kamar sebagai titik akhir untuk menguji efektivitas pengusir nyamuk.
3. Alat ditempatkan dan difungsikan secara bergantian dengan durasi waktu 8 - 10 jam mulai pukul 07.00 – 15.30 dan 19.00 – 05.30.

4. Evaluasi setiap alat apabila hasil yang didapatkan belum memenuhi atau tidak ada nyamuk yang terperangkap maka objek tempat akan dipindahkan ke tempat yang lainnya dan waktu pengujian akan ditambahkan ke hari berikutnya.
5. Melakukan perhitungan banyaknya nyamuk yang terperangkap oleh setiap alat.

6. Menganalisa komponen alat pengusir nyamuk berdasarkan kecepatan putaran kipas atau daya setrum serta jarak jangkauan lampu ultraviolet.
7. Tahap terakhir yaitu menganalisa tingkat keberhasilan setiap alat dan faktor yang mempengaruhi efektivitas hasil uji coba alat.



.









Gambar 3.2 Flowchart Proses Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian



Hasil penelitian yang didapat selama proses pengujian yaitu menganalisa dan membandingkan hasil setiap alat untuk mengukur tingkat keberhasilan jumlah nyamuk yang berhasil terperangkap.
4.1.1. Alat Pengusir Nyamuk


Alat pengusir nyamuk komersil yang beredar dipasaran mempunyai spesikasi dan cara kerja yang mempunyai kemiripan satu sama lain dalam hal mengusir nyamuk. 
1. Alat pengusir nyamuk Berbasis Gelombang Ultrasonik dan Uv Light Trap terdiri dari beberapa komponen utama yaitu Ultrasonik, UV Lamp, Fan, Casing Trap berwarna hitam dan tempat penampung nyamuk ketika berhasil terhisap.
[image: image9.jpg]



Gambar 4.1 Alat Pengusir Nyamuk Berbasis Gelombang Ultrasonik dan Uv Light Trap
2. Taffware Pembasmi Nyamuk UV LED Photocatalyst Mosquito Repellent mempunyai komponen utama seperti kipas penyedot, lampu uv dan kotak penampung.
 [image: image10.jpg]



Gambar 4.2 Taffware Pembasmi Nyamuk

3. ETONTECK Pembasmi Nyamuk Mosquito Lamp Zapper UV Light USB – 5966 terdiri dari beberapa komponen utama yaitu lampu uv dan sengatan listrik.
[image: image11.jpg]



Gambar 4.3 ETONTECK Pembasmi Nyamuk

4. GM Bear Alat Perangkap Nyamuk 1202-Mosquito lamp mempunyai komponen utama yaitu kipas hisap, gelombang cahaya bionik violet dan kotak penyimpanan nyamuk.
[image: image12.jpg]



Gambar 4.4 GM Bear Alat Perangkap Nyamuk
4.1.2. Cara Kerja Alat



Inti mendasar cara kerja setiap produk alat pengusir nyamuk komersil yang beredaran dipasaran mempunyai kemiripan diantaranya sebagai berikut :
1. Lampu ultraviolet digunakan untuk mengundang nyamuk sehingga mendekati alat kemudian terperangkap dan mati.

2. Untuk membunuh nyamuk yang terperangkap menggunakan kipas penyedot atau sengatan listrik.
3. Mempunyai kotak penampung apabila nyamuk berhasil terhisap oleh kipas penyedot.











Gambar 4.5 Cara Kerja Alat Pengusir Nyamuk

4.2. Pembahasan

Tahapan implementasi yang dilakukan berdasarkan metode penelitian sehingga didapatkan hasil pengujian sebagai berikut :

4.2.1. Uji Coba


Uji coba dilakukan pada setiap produk alat pengusir nyamuk komersil dan  alat pengusir nyamuk berbasis gelombang ultrasonik dan uv light trap. Adapun waktu durasi pengujian 8 – 10 jam dengan objek tempat yang berbeda. Pengujian dilakukan hanya untuk mengukur tingkat keberhasilan setiap produk sehingga didapatkan efektivitas dalam mengusir nyamuk. Hasil analisa yang didapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan inovasi untuk mengembangkan alat pengusir nyamuk yang lebih efektif.

Gambar 4.6 Hasil Pengujian Ultrasonik dan Uv Light Trap

Gambar 4.7 Hasil Pengujian Taffware

Gambar 4.8 Hasil Pengujian ETONTECK

Gambar 4.9 Hasil Pengujian GM Bear
4.2.2. Hasil Analisa


Hasil Analisa didapatkan dari beberapa kriteria seperti parameter pembanding dan pengujian setiap alat pengusir nyamuk berdasarkan tempat serta waktu sehingga diperoleh hasil secara maksimal.
Tabel 4.1 Parameter pembanding
	No
	Produk
	Daya Listrik
	Hambatan
	Kecepatan putaran kipas penyedot
	Jarak jangkuan lampu ultraviolet

	1
	Ultrasonik dan Uv Light Trap
	5V
	- 
	800 - 2500 RPM
	390 – 395nm

	2
	Taffware
	5V
	5 Ohm
	800 - 2500 RPM
	360-400nm

	3
	ETONTECK
	5V
	-
	-
	360-400nm

	4
	GM Bear
	5V
	5 Ohm
	800 - 2500 RPM
	368nm


Tabel 4.2 Pengujian di Ruang Dapur

	Pengujian
	Hari ke
	Ruangan
	Waktu Pengujian
	Ultrasonik dan Uv Light Trap
	Taffware
	ETONTECK
	GM Bear

	1
	1
	Ruang Dapur
	07.00 – 15.30
	0
	-
	-
	-

	2
	1
	Ruang Dapur
	19.00 – 05.30
	-
	2
	-
	-

	3
	2
	Ruang Dapur
	07.00 – 15.30
	-
	-
	0
	-

	4
	2
	Ruang Dapur
	19.00 – 05.30
	-
	-
	-
	2

	5
	3
	Ruang Dapur
	07.00 – 15.30
	-
	0
	-
	-

	6
	3
	Ruang Dapur
	19.00 – 05.30
	21
	-
	-
	-

	7
	4
	Ruang Dapur
	07.00 – 15.30
	-
	-
	-
	0

	8
	4
	Ruang Dapur
	19.00 – 05.30
	-
	-
	3
	-

	Total
	21
	2
	3
	2


Tabel 4.3 Pengujian di Ruang Kamar
	Pengujian
	Hari ke
	Ruangan
	Waktu Pengujian
	Ultrasonik dan Uv Light Trap
	Taffware
	ETONTECK
	GM Bear

	1
	1
	Ruang Kamar
	07.00 – 15.30
	-
	0
	-
	-

	2
	1
	Ruang Kamar
	19.00 – 05.30
	16
	-
	-
	-

	3
	2
	Ruang Kamar
	07.00 – 15.30
	-
	-
	-
	0

	4
	2
	Ruang Kamar
	19.00 – 05.30
	-
	-
	2
	-

	5
	3
	Ruang Kamar
	07.00 – 15.30
	0
	-
	-
	-

	6
	3
	Ruang Kamar
	19.00 – 05.30
	-
	3
	-
	-

	7
	4
	Ruang Kamar
	07.00 – 15.30
	-
	-
	0
	-

	8
	4
	Ruang Kamar
	19.00 – 05.30
	-
	-
	-
	5

	Total
	16
	3
	2
	5


Tabel 4.4 Total Hasil Pengujian berdasarkan waktu
	No
	Produk
	Waktu

07.00 – 15.30
	Waktu

19.00 – 05.30

	1
	Ultrasonik dan Uv Light Trap
	0
	37

	2
	Taffware
	0
	5

	3
	ETONTECK
	0
	5

	4
	GM Bear
	0
	7


Tabel 4.5 Total Hasil Pengujian berdasarkan ruangan
	No
	Produk
	Ruang Dapur
	Ruang Kamar

	1
	Ultrasonik dan Uv Light Trap
	21
	16

	2
	Taffware
	2
	3

	3
	ETONTECK
	3
	2

	4
	GM Bear
	2
	5


Tabel 4.6 Total Hasil Pengujian berdasarkan urutan terbanyak
	No
	Produk
	Total

	1
	Ultrasonik dan Uv Light Trap
	37

	2
	GM Bear
	7

	3
	ETONTECK
	5

	4
	Taffware
	5



Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan waktu mempengaruhi nyamuk yang terperangkap. Waktu pengujian pada pagi sampai sore hari kurang maksimal dikarenakan sinar lampu uv berlawanan dengan cahaya matahari dan keberadaan nyamuk lebih banyak dimalam hari. Pada malam hari alat bekerja secara maksimal dengan jumlah nyamuk yang berhasil ditangkap. Putaran kipas penyedot dan jangkuan sinar lampu uv juga mempengaruhi hasil tangkapan.
4.3. Target Luaran

Rencana kegiatan yang telah disusun maka target luaran yang diharapkan setelah pelaksanaan program penelitian dengan judul ”Analisa Efektivitas Alat Pengusir Nyamuk Komersil Dengan Alat Pengusir Nyamuk Berbasis Gelombang Ultrasonik Dan Uv Light Trap” publikasi ilmiah pada jurnal nasional. Penelitian ini akan di publikasikan ke Jurnal Tektrika : Jurnal Penelitian dan Pengembangan Telekomunikasi, Kendali, Komputer, Elektrik, dan Elektronika Universitas Telkom.
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari kegiatan penelitian ini disimpulkan bahwa :
1. Pada siang hari nyamuk tidak ada yang terperangkap karena sinar UV yang dipancarkan masing masing alat kurang optimal dengan adanya sinar matahari dan nyamuk lebih suka dengan keadaan gelap.
2. Alat Ultrasonic UV TrapLight memiliki keunggulan putaran kipas yang sangat cepat dibandingkan produk yang lain sehingga dalam segi penangkapan nyamuk lebih efektif, namun ada kekurangannya yaitu suara kipas yang sedikit berisik.
3. Keunggulan produk dari Etonteck, Taffware, dan GM Bear terletak pada sinar UV yang begitu terang dan lebih luas jangkauannya.
5.2. Saran
Saran berdasarkan hasil kegiatan penelitian ini sebagai berikut :

1. Pada saat pengujian nyamuk yang sudah terperangkap tidak langsung mati didalam, butuh beberapa jam sebelum dibuka agar nyamuk yang berada didalamnya mati terlebih dahulu. 
2. Pada produk Ultrasonic UV Traplight memiliki sinar UV yang lebih redup dibanding yang lain dan perlu ditambahkan sinar UV agar lebih maksimal.
3. Pada produk Taffware dan GM Bear kipas penyedot sangat pelan kemungkinan disebabkan oleh komponen elektronika yang menghambat putaran kipas (resistor) sebesar 5 Ohm.
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RENCANA ANGGARAN PENELITAN

PEMASUKAN :

Anggaran Institusi





Rp  2.900.000



Jumlah




Rp  2.900.000
PENGELUARAN

1. Penyusunan proposal dan laporan


Rp.    400.000

2. Alat pengusir nyamuk komersil 4 x 350.000

Rp   1.400.000
3. Kertas A4 1Rim




Rp     150.000

4. Jiid Laporan





Rp     250.000

5. Materai





Rp     100.000

6. Transportasi 3 x Rp 100.000



Rp.    300.000

7. Konsumsi 3 x Rp 100.000



Rp.    300.000  +

Jumlah




Rp.  2.900.000
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Mengetahui,
Ketua Tim Pengusul,


Direktur


Nizar Suhendra, SE, M.PP
Ulil Albab, M.T
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Jabatan Fungsional
: Asisten Ahli

Jabatan Struktural
: Dosen DIII Teknik Elektronika
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	No
	Nama
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	Bidang Ilmu
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	Uraian Tugas

	1
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(Ketua Tim Penelitian)
	Politeknik Harapan Bersama
	TeknikElektronika
	5 Jam
	· Mengkoordinasi proses pengambilan data, pengumpulan data, analisis data, penyusunan interpretasi data, dan penyusunan laporan penelitian.

· Mengkoordinasi persiapan  instrumen penelitian,  perlengkapan penelitian, dan instrumen penunjang.

· Mengkoordinasi penyusunan laporan akhir penelitian, publikasi hasil penelitian dalam jurnal nasional terakreditasi.

· Bertanggung jawab terhadap hasil pelaporan penelitian.
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(Anggota Tim Penelitian)
	Politeknik Harapan Bersama
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· Membantu ketua dalam persiapan  instrument penelitian, perlengkapan penelitian, dan instrument penunjang.
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· Turut bertanggung jawab terhadap hasil pelaporan penelitian.
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